ABSTRAK

Korelasi antara pendidikan dan kemiskinan telah lama menjadi isu sentral di
banyak negara, baik negara maju maupun berkembang. Untuk mengetahui
seberapa besar jumlah penduduk yang memanfaatkan fasilitas pendidikan, dapat
dilihat dari persentase penduduk menurut partisipasi sekolah. Untuk melihat
partisipasi sekolah di suatu daerah, biasanya ada beberapa indikator yang harus
diketahui, antara lain: Angka Partisipasi Kasar (APK). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan upah minimum
terhadap penduduk miskin. Metode pengumpulan data berasal dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin
dengan tingkat pendidikan di Indonesia.
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ABSTRACT

The correlation between education and poverty has long been a central issue in
many countries, both developed and developing countries. To find out how much
of the population uses educational facilities, the percentage of the population
according to school participation. To see school participation in an area, there
are usually several indicators to find out, including: Gross Enrollment Rate
(APK). The aim of this research is to determine the effect of education level and
minimum wage on poor people. Data collection methods come from the Central
Statistics Agency (BPS). The results of this research partially show that the level
of education has a positive and significant effect on the number of poor people
with educational levels in Indonesia.
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